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PERSEMBAHAN 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Desri Susanti, 2011. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran 

IPS dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivis 

di Kelas IV SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan 

Sangir 

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di Sekolah Dasar bahwa dalam 

pembelajaran IPS masih didominasi oleh guru sebagai sumber informasi. 

Sehingga siswa menjadi pasif dan tidak kreatif serta tidak dapat berfikir kritis 

yang mengakibatkan rendahnya hasil berajar IPS. Selain itu sulitnya bagi 

siswa menghubungkan materi yang dipelajari dengan realita. Untuk 

mengatasinya dilakukan tindakan dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivis. Dimana siswa menyelidiki dengan cara mencari informasi dan 

menjawab pertanyaan-pertanyaan. Pembelajaran dimotivasi untuk aktif 

berfikir, melibatkan diri dalam kegiatan dan mampu menyelesaikan tugas 

sendiri. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar IPS di 

kelas IV SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan Sangir. 

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan 

menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Prosedur penelitian adalah 

perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, refleksi. Penelitian dilaksanakan dua 

siklus secara kolaboratif antara peneliti dan observer. Penelitian ini 

menggunakan teknik observasi dan instrumen pengamatan untuk melihat 

peningkatan hasil belajar siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV 

SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan Sangir yang terdaftar tahun 

pembelajaran 2011/2012.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil belajar siswa siklus I 

pertemuan 1 rata-rata 63% dan pertemuan 2 menjadi 70%. Pada siklus II 

pertemuan 1 rata-rata meningkat menjadi 77% dan siklus II pertemuan 2 

menjadi 82%. Dari hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

dengan menggunakan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV SD Negeri 08 Karang 

Putiah Kecamatan Sangir. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan setiap manusia dalam 

jangka panjang untuk menjalani kehidupan, bahkan pendidikan salah satu 

faktor penentu letak maju mundurnya pembangunan suatu bangsa. 

Pembangunan di bidang pendidikan sangat perlu ditingkatkan agar kualitas 

sumber daya manusia yang dimiliki dapat bersaing secara global. Lembaga 

pendidikan perlu melakukan berbagai upaya kearah peningkatan kualitas 

pendidikan secara berkesinambungan. Pendidikan pada hakikatnya adalah 

usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu untuk 

membudayakan manusia. Dengan adanya pendidikan yang bermutu akan 

membawa kehidupan manusia kearah lebih baik yang diperlukan manusia 

untuk menuju masa yang akan datang. 

Sekolah Dasar (SD) merupakan bagian dari usaha pengembangan 

sumber daya manusia, dan sebagai bagian dari sistem pendidikan nasional 

memiliki andil yang sangat penting dalam upaya peningkatan sumber daya 

manusia itu. Mulyasa (2007:178) menyatakan “bahwa Pendidikan Dasar 

bertujuan: meletakkan dasar-dasar kecerdasan, pengetahuan, kepribadian, 

akhlak mulia, serta keterampilan untuk hidup mandiri dan mengikuti 

pendidikan lebih lanjut. Salah satu mata pelajaran yang diberikan di Sekolah 

Dasar adalah mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial yang berperan untuk 

mengembangkan potensi siswa dan membentuk peserta didik  ke jalan yang 
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sesuai dengan nilai-nilai atau norma-norma yang ada dalam masyarakat. 

Mengingat begitu pentingnya mata pelajaran IPS ini, seharusnya 

pembelajaran IPS ini dikuasai oleh peserta didik. 

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan program studi yang 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang 

berkaitan dengan isu sosial” (Depdiknas, 2006:575). Dengan mempelajari IPS 

diharapkan peserta didik dapat menambah wawasan tentang konsep-konsep 

dasar IPS dan mampu menyelesaikan berbagai permasalahan dalam 

kehidupan sosial masyarakat. 

Jadi mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang mengkaitkan antara 

manusia dalam hubungannnya dengan manusia lain, manusia dengan 

lingkungannya, hubungan manusia dengan penciptanya yang mengacu 

kepada pembentukan manusia seutuhnya. Untuk itu pembelajaran IPS 

seharusnya menjadi pelajaran yang disenangi dan digemari oleh siswa 

sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir siswa, meningkatkan 

motivasi belajar siswa karena pada dasarnya dalam pembelajaran terjadinya 

interaksi antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, bahan ajar, dan 

sarana lain yang digunakan pada saat kegiatan pembelajaran. 

Menurut Mulyasa (2005:165) bahwa “mata pelajaran IPS bertujuan agar 

peserta didik mampu mengembangkan pengetahuan, nilai, dan sikap serta 

keterampilan sosial yang berguna bagi dirinya untuk mengembangkan 

pemahaman tentang pertumbuhan masyarakat indonesia dari masa lampau 

hingga masa kini. Sedangkan Menurut Wachidi (dalam Kunandar 2008:266) 
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tujuan pokok dari pembelajaran IPS, yaitu :  

1) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana bersikap 

terhadap benda-benda di sekitarnya, 2) memberikan pengetahuan 

kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan manusia yang 

lain, 3) memberikan pengetahuan kepada manusia bagaimana caranya 

berhubungan dengan masyarakat sekitarnya, 4) memberikan 

pengetahuan kepada manusia bagaimana cara berhubungan dengan 

alam sekitarnya, 5) memberikan pengetahuan kepada manusia 

bagaimana berhubungan dengan Tuhannya. 

 

Agar tercapainya tujuan pembelajaran IPS menurut uraian diatas dapat 

dilakukan guru dalam proses pembelajaran dengan pemilihan pendekatan 

yang sesuai dengan materi yang diajarkan. Selain itu seorang guru dapat 

menciptakan kondisi pembelajaran yang aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 

menyenangkan (PAIKEM) sehingga pembelajaran lebih berkesan bagi 

peserta didik. Aktif dimaksudkan bahwa dalam proses pembelajaran IPS guru 

harus menciptakan suasana belajar sedemikian rupa sehingga siswa aktif 

bertanya, mempertanyakan, dan  mengemukakan gagasan tentang serta cara 

bersikap terhadap lingkungan sekitar. Inovatif artinya guru menampilkan 

model pembelajaran yang menyenangkan atau “learning is fun” sehingga 

siswa tidak merasa bosan dalam mempelajari materi IPS. Kreatif 

dimaksudkan agar guru menciptakan proses pembelajaran yang beragam  

sehingga memenuhi berbagai tingkat kemampuan siswa. Sedangkan 

menyenangkan adalah guru harus menciptakan suasana belajar yang 

menyenangkan agar siswa dapat memusatkan perhatiannya secara penuh pada 

belajar, sehingga waktu curah perhatiannya atau “time on task” tinggi. 

Sejalan dengan ungkapan diatas Udin (2007:96) mengatakan bahwa 

dalam proses pembelajaran diutamakan dengan memberikan kesempatan pada 
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siswa untuk berperan aktif seperti berdiskusi, bekerjasama, 

mengkomunikasikan, dan membuat keputusan. Untuk itu guru perlu memberi 

kesempatan kepada siswa secara luas berperan aktif dalam mempelajari dan 

menemukan konsep-konsep IPS. Dengan demikian jelaslah bahwa mata 

pelajaran IPS merupakan bidang studi yang wajib diberikan kepada siswa 

karena pembelajaran IPS bertujuan agar siswa dapat mengambil keputusan 

dari berbagai masalah yang dihadapi, selain itu dapat juga mempersiapkan 

warga negara yang baik, memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama, 

berkompetisi dalam masyarakat majemuk ditingkat lokal, nasional dan global 

Depdiknas (2006:575). Untuk itu sangat penting dalam pembelajaran IPS 

pemilihan metoda, media yang cocok, sumber belajar yang mendukung dan 

pendekatan agar tujuan pembelajaran dapat terwujud.  

Pemilihan Pendekatan dalam pembelajaran merupakan upaya yang 

dilakukan guru untuk membuat siswa terlibat aktif dan berminat dalam 

mengikuti pembelajaran. Menurut Nasution (2003:18) bahwa “pendekatan 

pembelajaran adalah acuan pembelajaran yang berusaha meningkatkan 

kemampuan-kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor siswa dalam 

pengolahan pesan sehingga tercapai sasaran belajar”. 

Sedangkan menurut Kemp (dalam Wina Sanjaya, 2008:1) bahwa 

pendekatan pembelajaran adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di 

kerjakan oleh guru dan siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara 

ektif dan efisien. 
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Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa penggunaan pendekatan 

yang tepat sesuai dengan materi pembelajaran dapat meningkatkan keaktifan 

siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu dapat juga meningkatkan hasil 

belajar siswa. Dengan demikian diharapkan guru mampu menggunakan 

pendekatan-pendekatan dalam pembelajaran sesuai dengan materi yang 

diberikan. Dalam pembelajaran IPS beranekaragam pendekatan yang bisa 

diterapakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran, masing-masing 

pendekatan memiliki keunggulan.  

Salah satu pendekatan yang bisa diterapkan guru dalam pembelajaran 

IPS yang dapat membuat siswa aktif, kreatif serta membangun pengetahuan 

baru atas pengetahuan yang dimiliknya yaitu dengan penerapan pendekatan 

konstruktivis. Pendekatan konstruktivis sering disebut juga dengan 

pembelajaran yang terpusat pada siswa (student center). 

Konstruktivisme merupakan “proses membangun atau menyusun 

pengetahuan baru dalam struktur kognitif siswa berdasarkan pengalaman” 

(Wina 2008:264). Pembelajaran IPS dengan pendekatan konstruktivis siswa 

sudah memiliki pengetahuan awal dan siswa juga sudah mengetahui makna 

tertentu tentang dunianya. Dengan adanya pengetahuan yang telah dimiliki 

dapat dikembangan pengetahuan barunya. 

Pendekatan konstruktivis didasarkan pada skema yang meyakini bahwa 

belajar terjadi apabila informasi baru diintegrasikan dengan informasi lama 

yang telah diketahui, seorang siswa yang mempunyai banyak pengalaman 

dalam suatu topik tertentu akan lebih mudah menghubungkan antara apa yang 
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diketahuinya dengan apa yang akan dipelajarinya. 

Di dalam pendekatan konstruktivisme pada pembelajaran IPS siswa 

harus membangun pengetahuan sendiri, sedangkan peran guru adalah 

membantu  siswa dengan cara mengajak siswa agar menyadari dan secara 

sadar menggunakan strategi-strategi mereka sendiri untuk belajar sehingga 

pembelajaran dapat berlangsung dengan efektif. Jadi tugas guru dalam proses 

pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis diantaranya : (1) menjadikan 

pengetahuan bermakna dan relevan bagi siswa; (2) memberikan kesempatan 

pada siswa menemukan dan menerapkan idenya sendiri; (3) menyadarkan 

siswa agar menerapkan strateginya sendiri dalam belajar. 

Menurut Asri (2005:59) “Konstruktivisme memandang peserta didik 

sebagai pribadi yang sudah memiliki kemampuan awal sebelum mempelajari 

sesuatu ”. Menurut Nurhadi (2003:33) menjelaskan bahwa esensi dari teori 

konstruktivisme “dimana peserta didik mampu menemukan dan 

mentransformasikan suatu informasi kompleks kesituasi lain dan apabila 

dikehendaki informasi tersebut menjadi milik mereka sendiri, pembelajaran 

harus dikemas menjadi proses mengkonstruksi bukan menerima pengetahuan. 

Sedangkan Syaiful (2008:88) menyatakan bahwa pendekatan konstruktivisme 

adalah landasan berpikir (filosofi) pendekatan kontekstual yang 

pengetahuannya dibangun sedikit demi sedikit. 

Proses pembelajaran dengan menggunakan pendekatan kontruktivis 

merupakan kegiatan yang aktif, siswa membangun sendiri pengetahuannya. 

Dalam pendekatan ini siswa akan dituntut aktif belajar, mengobservasi, 
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menginterpretasi, berkolaborasi, dan diusahakan mampu memahami sendiri. 

Siswa diberi kebebasan untuk mengungkapkan pendapat dan pemikirannya 

tentang sesuatu yang dihadapinya. Dengan demikian siswa akan terbiasa dan 

terlatih untuk berpikir sendiri, memecahkan masalah yang dihadapinya, 

mandiri, kritis, kreatif dan mampu mempertanggungjawabkan pemikirannya 

secara rasional. Melalui penerapan pendekatan konstruktivis diharapkan dapat 

meningkatkan keaktifan siswa dalam membangun pengetahuan dan 

selanjutnya dapat meningkatkan pemahaman konsep pada pembelajaran IPS 

yang dapat dilihat dari hasil belajarnya. 

Berdasarkan observasi dan wawancara yang penulis lakukan pada 

tanggal 12 Februari 2011 di kelas IV di SD Negeri 08 Karang Putiah 

Kecamatan Sangir bahwa dalam proses pembelajaran IPS guru lebih 

mendominasikan iklim pembelajaran di kelas dimana guru dalam proses 

pembelajaran lebih banyak memberikan pengetahuan kepada siswa dari pada 

menggali pengetahuan yang sudah dimiliki siswa, kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan ide-idenya sehingga sulit 

bagi  siswa untuk mengaitkan materi yang dipelajari dengan realita yang ada. 

Jika ditinjau dari siswa dalam pembelajaran IPS sebelum guru menjelaskan 

materi pembelajaran dan memberikan catatan siswa beranggapan bahwa hal 

demikian belum belajar. Dengan demikian bahwa dalam pembelajaran guru 

belum mampu untuk mengaktifkan siswa berfikir untuk mengemukakan ide-

idenya dan penilaian hasil belajar sering diperoleh dari hasil tertulis saja, 

sedangkan penilaian proses jarang di lakukan.  
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Dalam proses pembelajaran IPS pada saat penulis melaksanakan 

observasi guru sedikit sekali memberi kesempatan kepada siswa untuk 

mengobservasi lingkungan, benda-benda disekitar serta gambar-gambar yang 

berhubungan dengan materi pelajaran sehingga peserta didik merasa kesulitan 

untuk memahami konsep IPS serta membangun pengetahuan baru atas 

pengetahuan yang telah dimiliki siswa. Jika seorang guru kurang mengaitkan 

pembelajaran dengan hal-hal yang nyata di sekitar siswa, sehingga siswa 

lebih banyak mendengar dan menunggu sajian guru dari pada mencari dan 

menemukan sendiri pengetahuan yang mereka butuhkan. Apabila dalam 

pembelajaran IPS hal seperti ini terus diterapkan maka akan berdampak 

kepada siswa dimana siswa tidak akan terlatih untuk menemukan sendiri 

pengetahuan, dan tidak terlatih untuk mengembangkan ilmu pengetahuan itu 

secara mandiri.  

Selain itu dalam proses pembelajaran IPS ditemukan juga 

permasalahan: 1) kurangnya keikutsertaan peserta didik dalam menemukan 

pengetahuan sehingga peserta didik kurang aktif, 2) siswa menjadi bosan 

dalam belajar karena siswa menganggap materi IPS bersifat hafalan dan 

kurang menarik untuk dipelajari, 2) siswa menganggap belajar IPS tidak ada 

hubungannya dalam kehidupan sehari-hari. Akibatnya siswa jenuh dan 

kurangnya motivasi siswa untuk mempelajari materi IPS, pada akhirnya hasil 

belajar yang dicapai menjadi rendah. Hal ini dapat dilihat berdasarkan hasil 

ulangan harian ujian siswa pada pembelajaran IPS pada tabel 1 berikut ini: 
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Tabel 1 

Nilai Ulangan Harian IPS Semester I Siswa Kelas IV SDN 08 

Karang Putiah Kecamatan Sangir 

 Tahun Pembelajaran 2011/2012 

NO 
NAMA 

SISWA 
    KKM      Nilai 

Keterangan 

     Tuntas      Tidak Tuntas 

1 AD 65 40  √ 

2 AF 65 55  √ 

3 APR 65 76 √  

4 AH 65 58  √ 

5 AS 65 41  √ 

6 ASR 65 52  √ 

7 BR 65 73 √  

8 BA 65 72 √  

9 DPR 65 56  √ 

10 DSM 65 63  √ 

11 DAA 65 71 √  

12 G 65 62  √ 

13 IS 65 68 √  

14 I 65 54  √ 

15 IR 65 45  √ 

16 IY 65 75 √  

17 JH 65 67 √  

18 KAI 65 64  √ 

19 LD 65 45  √ 

20 M 65 66 √  

21 MJ 65 56  √ 

22 PWD 65 63  √ 

23 RA 65 68 √  

24 RPF 65 58  √ 

25 RYP 65 58  √ 

26 RPD 65 52  √ 

27 RY 65 55  √ 

28 SO 65 60  √ 

29 SFD 65 67 √  

30 W 65 41  √ 

Jumlah      1781 10 20 

Rata-rata      59  

Nilai Tertinggi      76  

Nilai Terendah      41  

Sumber : Data Sekunder SD Negeri 08 Karang Putiah 

Dari tabel diatas menunjukkan bahwa dari 30 orang siswa, hanya 10 

orang siswa yang tuntas, yaitu yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM)  yang  telah  ditetapkan  sekolah SD Negeri 08 Karang Putiah 

Kecamatan Sangir yaitu 65 dan 20 orang siswa yang belum mencapai Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dengan demikian jelaslah bahwa hasil belajar 
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IPS belum memenuhi syarat ketuntasan belajar yang ditetapkan oleh Badan 

Standar Nasional Pendidikan (BNSP) yaitu pembelajaran dikatakan tuntas 

minimal 75% dari jumlah siswa telah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal 

(KKM) yang telah ditetapkan satuan pendidikan. 

Berdasarkan permasalahan di atas dalam pembelajaran IPS sangat perlu 

dicarikan solusinya agar tidak berkelanjutan. Untuk mengatasi permasalahan 

di atas bisa dengan menggunakan pendekatan dalam pembelajaran 

diantaranya pendekatan konstruktivis. Pendekatan dapat diartikan sebagai 

kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan 

sesuatu kegiatan pembelajaran. Menggunakan pendekatan konstruktivis 

dalam mata pelajaran IPS diharapkan mampu meningkatkan kualitas belajar 

siswa yang pada akhirnya mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam 

pembelajaran IPS. Pada Pendekatan konstruktivis lebih bersifat membangun 

pengetahuan peserta didik dengan mengaitkan ilmu yang sudah ada dengan 

pengetahuan baru dan dapat dibawa dalam kehidupannya sehari-hari, untuk 

itu dengan menggunakan pendekatan konstruktivis peserta didik dituntut 

untuk membangun pengetahuan sendiri dengan keterlibatan aktif dalam 

proses pembelajaran dan siswa sebagai pusat kegiatan.  

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk 

mengembangkan  pendekatan konstruktivis melalui suatu penelitian dengan 

judul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan 

Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di Kelas IV SD Negeri 08 Karang 

Putiah Kecamatan Sangir”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan di 

atas, maka yang menjadi rumusan masalah secara umum dalam penelitian ini 

adalah “ Bagaimana Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS 

dengan Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di Kelas IV SDN 08 Karang 

Putiah Kecamatan Sangir? 

Secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis untuk peningkatan hasil belajar siswa di kelas  

IV SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan Sangir? 

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis untuk peningkatan hasil belajar siswa di kelas IV 

SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan sangir? 

3. Bagaimanakah hasil belajar siswa pada alam pembelajaran IPS dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 08 Karang 

Putiah Kecamatan sangir? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka 

yang menjadi tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan 

Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran IPS dengan 

Menggunakan Pendekatan Konstruktivis di Kelas IV SD Negeri 08 Karang 

Putiah Kecamatan Sangir. 
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Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 

1. Rancangan pembelajaran IPS dengan menggunakan  Pendekatan 

Konstruktivis untuk peningkatan hasil belajar siswa di Kelas IV SD Negeri 

08 Karang Putiah Kecamatan Sangir. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS dengan menggunakan  Pendekatan 

Konstruktivis untuk peningkatan hasil belajar siswa di Kelas IV SD Negeri 

08 Karang Putiah Kecamatan Sangir. 

3. Hasil belajar siswa pada alam pembelajaran IPS dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis di kelas IV SD Negeri 08 Karang Putiah 

Kecamatan sangir? 

 

D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dari berbagai pihak. Secara 

teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pembelajaran  IPS di Sekolah Dasar. Secara praktis, hasil penelitian ini 

diharapkan dapat bermanfaat dalam menggunakan pendekatan konstruktivis 

pada pembelajaran IPS, terutama: 

1. Bagi peneliti 

 Merupakan penerapan serta pengembangan dari ilmu yang didapat selama 

perkuliahan dan menambah wawasan dalam menggunakan pendekatan 

konstruktivis pada proses pembelajaran IPS dalam rangka meningkatkan 

hasil belajar siswa serta mewujudkan proses pembelajaran yang 

berkualitas. 
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2. Bagi siswa 

 Dengan pendekatan konstruktivis  dalam pembelajaran IPS siswa dapat 

mengikuti proses pembelajaran dengan aktif, menyenangkan, dan dapat 

membangun pengetahuan baru atas pengetahuan yang sudah dimiliki serta 

dapat meningkatkan hasil belajar. 

3. Bagi guru 

 Dapat menjadi masukan dan pedoman dalam memilih dan menggunakan 

pendekatan yang tepat untuk mengajarkan IPS di Sekolah Dasar sehingga 

dapat membagkitkan minat belajar siswa.  

4. Bagi kepala sekolah 

 Memberikan masukan dan bimbingan serta acuan dalam menggunakan 

pendekatan konstruktivis untuk peningkatan hasil belajar IPS di Sekolah 

Dasar. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA KONSEPTUAL 

A. Kajian Teori 

1. Hasil Belajar 

a. Pengertian hasil belajar 

Hasil belajar merupakan tolak ukur untuk melihat tingkat 

keberhasilan siswa dalam memahami konsep materi dalam pembelajaran 

yang terwujud melalui perubahan prilaku, sikap, sosial, dan emosional  

peserta didik. Menurut Sumiati (2007:38) ”Hasil belajar adalah 

perubahan perilaku yang mencakup pengetahuan, pemahaman, 

keterampilan, sikap, kemampuan berpikir, penghargaan terhadap sesuatu, 

minat dan sebagainya”.  

Sedangkan Menurut Oemar (2008:2) “Hasil belajar adalah tingkah 

laku yang timbul, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, timbulnya 

pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, keterampilan, 

kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional, dan 

pertumbuhan jasmani”. Hal ini akan ditentukan dengan terjadinya 

perubahan tingkah laku pada siswa setelah proses pembelajaan berakhir. 

Selanjutnya menurut Bloom  (dalam Harun 2007:13) “Hasil belajar 

mencakup peringkat dan tipe prestasi belajar, kecepatan belajar, dan hasil 

afektif. Karakteristik manusia meliputi cara berfikir, berbuat dan 

perasaan. Cara berfikir menyangkut ranah kognitif, cara berbuat 
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menyangkut ranah psikomotor sedangkan perasaan menyangkut ranah 

afektif ”. 

Senada dengan ungkapan diatas Purwanto (1996:18) menyatakan 

“hasil belajar siswa dapat ditinjau dari beberapa aspek yaitu kognitif 

merupakan siswa dalam pengetahuan (ingatan), penanaman, penerapan 

(aplikasi), analisis, sintesis dan evaluasi”. 

Dari pendapat ahli di atas tentang pengertian hasil belajar, dapat 

disimpulkan bahwa hasil belajar itu adalah suatu  perubahan yang terjadi 

pada diri individu, dimana perubahan yang diharapkan adalah perubahan 

kearah yang lebih baik, baik dari segi kognitif, afektif maupun 

psikomotor yang didapatkan melalui proses belajar. Untuk mendapatkan 

hasil belajar yang diharapkan sebagaimana mestinya, maka guru harus 

mampu menciptakan suatu proses pembelajaran yang bermakna dan 

menyenangkan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat tercapai dengan 

baik. 

Adapun hasil pembelajaran IPS yang peneliti harapkan nantinya 

adalah hasil belajar terus meningkat setiap siklus pembelajaran yang 

dapat mencapai di atas standar Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 

yang ditetapkan sekolah SDN 08 Karang Putih Kecamatan Sangir yaitu 

65, atau minimal mencapai standar KKM yang telah ditetapkan dengan 

ketuntasan 75% siswa yang tuntas, (BNSP:12). 
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b. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Belajar merupakan proses yang menimbulkan terjadinya perubahan 

atau pembaharuan dalam tingkah laku atau kecakapan. Menurut 

Sardiman (2008 :45) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

siswa adalah : 1) perhatian siswa, 2) pengamatan, 3) tanggapan siswa, 4) 

fantasi siswa, 5) ingatan, 6) kemampuan berpikir, 7) motif belajar siswa.  

Dari pendapat diatas jelaslah apabila faktor-faktor tersebut sudah 

dimiliki oleh siswa maka akan dapat menpengaruhi hasil belajar siswa. 

 

2. Hakikat Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengtahuan Sosial 

Mata pelajaran IPS adalah mata pelajaran yang mengaitkan 

manusia dalam hubungannya dengan manusia lain, manusia dengan 

lingkungannya, hubungan manusia dengan penciptanya yang mengacu 

pada pembentukan manusia seutuhnya. 

Dalam BSNP (2006:1) “IPS adalah ilmu yang mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu sosial. Ilmu Pengetahuan Sosial pada jenjang SD/MI 

memuat materi geografi, Sejarah, dan Ekonomi. Sedangkan Menurut 

Motorella (dalam Etin 2007:24) bahwa Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

lebih menekankan pada aspek pendidikan dari pada transfer konsep, 

karena dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial siswa diharapkan 

memperoleh pemahaman terhadap sejumlah konsep dan 
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mengembangkan serta melatih sikap, nilai, moral dan keterampilannya 

berdasarkan konsep yang telah dimilikinya. 

Berdasarkan pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa Ilmu 

Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan mata pelajaran yang diberikan 

pada tingkat dasar berupa materi geografi, Sejarah, dan Ekonomi. Serta 

mengkaji seperangkat peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang 

berkaitan dengan gejala, masalah sosial yang terjadi di masyarakat dari 

berbagai aspek kehidupan. 

b. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial 

Ilmu pengetahuan sosial bertujuan untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki siswa agar peka terhadap masalah yang terjadi 

dilingkungannya dan dapat menimbulkan sikap positif untuk 

memperbaiki terhadap masalah yang terjadi, serta melatih untuk 

mengatasi masalah baik yang menimpa dirinya maupun masalah yang 

terjadi di masyarakat. 

 Menurut Depdiknas (2006:164) tujuan pembelajaran IPS adalah:  

1) mengenal konsep-konsep yang berkaiatan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkungannya, 2) mempunyai kemampuan dasar 

untuk berpikir secara kritis, logis, rasa ingin tahu yang mendalam, 

inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam kehidupan 

sosial, 3) memiliki komitmen terhadap kesadaran nilai-nilai sosial 

dan kemanusiaan, 4) memiliki kemampuan komunikasi yang baik, 

kerjasama yang baik, dan berpotensi didalam masyarakat yang 

majemuk ditingkat lokal, nasional, dan regional. 

 

Menurut  Etin (2007:15) bahwa pembelajaran IPS bertujuan untuk 

mendidik dan memberi bekal kemampuan dasar kepada siswa untuk 

mengembangkan diri sesuai dengan bakat, minat, kemampuan dan 
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lingkungannya, serta berbagai bekal bagi siswa untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan pembelajaran 

IPS adalah siswa mampu mengenal konsep-konsep lingkungan dengan 

peka terhadap masalah sosial yang terjadi dilingkungan sekitar dan 

memiliki sikap positif dalam perbaikan ketimpangan yang terjadi. 

c. Ruang Lingkup IPS 

Setiap mata pelajaran mempunyai batasan atau ruang lingkup 

materi yang akan diajarkan. Menurut  BNSP (2006:575)  membagi 

ruang lingkup mata pelajaran IPS atas beberapa aspek yaitu: 1) 

Manusia, tempat, dan lingkungan, 2) Waktu, keberlanjutan, dan 

perubahan, 3) Sistem sosial dan budaya, dan 4) Perilaku ekonomi dan 

kesejahteraan. IPS diajarkan mulai dari kelas satu dengan jumlah jam 

sebanyak dua jam pelajaran perminggu, dan di kelas tinggi tiga jam 

pelajaran perminggu. 

Ruang lingkup mata pelajaran IPS adalah segala sesuatu yang 

menyangkut masalah kehidupan manusia sebagai makhluk individu dan 

sosial. Penjabaran mata pelajaran IPS terbagi atas beberapa bidang ilmu 

yang selalu melibatkan kepentingan manusia. 

Di Sekolah Dasar ruang lingkup pembelajaran IPS meliputi 

keempat aspek di atas. Dalam penelitian penulis akan membahas 

tentang aspek yang pertama yaitu  manusia, tempat, dan lingkungan. 

Hal ini sangat erat hubungannya dengan kompetensi dasar yang akan 
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penulis bahas yaitu tentang kenampakan alam dan keragaman sosial 

budaya.  

3. Pendekatan Konstruktivis 

a. Pengertian Pendekatan Konstruktivis 

Pendekatan konstruktivis merupakan suatu pendekatan yang 

diterapkan dalam proses belajar mengajar yang memberikan kebebasan 

pada siswa sesuai dengan kemampuan untuk menemukan serta 

membangun pengetahuan baru dari pengetahuan yang telah dimilikinya 

agar konsep-konsep penting dan berguna dapat tertanam dalam pikiran 

siswa dengan bantuan fasilitasi orang lain. 

Menurut Trianto (2007:74) bahwa pendekatan konstruktivisme” 

menuntut siswa harus menemukan sendiri dan mentransformasikan 

informasi komplek, mengecek informasi baru dengan aturan-aturan lama 

dan merevisinnya apabila aturan-aturan itu tidak sesuai lagi. 

Menurut Kunandar (2007:305) bahwa konstruktivisme merupakan 

landasan berfikir konstektual yang menyatakan pengetahuan dibangun 

oleh peserta didik sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas melalui 

konteks yang terbatas (sempit) dan tidak sekonyong-konyong. 

Sedangkan menurut Nurhadi (2003:33) “pendekatan 

konstruktivisme ialah suatu pendekatan yang mana siswa mampu 

menemukan dan mentransformasikan suatu informasi komplek kesituasi 

lain, dan apabila dikehendaki informasi tersebut menjadi milik mereka 

sendiri. 
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Berdasarkan beberapa pendapat ahli di atas, dapat disimpulkan 

bahwa pendekatan konstruktivis merupakan pendekatan pengetahuan 

yang membangun pengetahuan baru dengan mengaitkan pengetahuan 

yang sudah dimiliki siswa dengan keterlibatan aktif untuk menemukan 

ilmu yang baru tersebut dan guru hanya berperan sebagai motivator dan 

fasilitator supaya siswa mampu untuk mencapai pemahamannya dengan 

baik dan sesuai dengan tahap perkembangannya. 

Dalam proses pembelajaran siswa dibiasakan untuk memecahkan 

masalah, menemukan sesuatu yang berguna bagi dirinya, dan bergelut 

dalam ide-ide. Pembelajaran dengan pendekatan konstruktivis harus 

dikemas menjadi proses “mengkonstruksi” bukan “menerima” 

pengetahuan. Siswa dalam proses pembelajaran membangun 

pengetahuan sendiri melalui keterlibatan aktif dalam proses belajar 

mengajar dan siswa menjadi pusat kegiatan dalam proses pembelajaran. 

b. Prinsip Pendekatan Konstruktivis 

Dalam pembelajaran dengan menggunakan pendekatan 

konstruktivis guru tidak lagi satu-satunya sebagai sumber belajar, akan 

tetapi guru lebih diposisikan sebagai fasilitator yang memfasilitasi siswa 

untuk dapat belajar dan mengkonstruksikan pengetahuannya sendiri. 

Pada pendekatan konstruktivis lebih menekankan siswa belajar bukan 

bagaimana guru mengajar. 
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Menurut Paul (dalam Sardiman 2008:38) prinsip konstruktivis 

dalam belajar yaitu:  

(1) belajar berarti mencari makna  yaitu makna diciptakan oleh 

siswa dari apa yang mereka lihat, dengar, rasakan dan alami; (2)  

konstruksi makna adalah proses yang terus menerus; (3) belajar 

bukanlah kegiatan pengumpulan fakta, tetapi merupakan 

pengembangan pemikiran dengan membuat pengertian yang baru; 

(4) hasil belajar dipengaruhi oleh pengalaman subjek belajar 

dengan dunia fisik dan lingkungannya; (5) hasil belajar seseorang 

tergantung pada apa yang telah diketahui, si subjek belajar, tujuan, 

motivasi yang mempengaruhi proses interaksi dengan bahan yang 

sedang dipelajari. 

 

Menurut Muhammad (2004:4) prinsip utama dalam pembelajaran 

konstruktivisme adalah: 1) penekanan pada hakikat sosial dari 

pembelajaran, yaitu siswa belajar melalui interaksi dengan guru atau 

teman, 2) zona perkembangan terdekat, yaitu belajar konsep yang baik 

adalah jika konsep itu berada dekat dengan siswa, 3) pemagangan 

kognitif, yaitu siswa memperoleh ilmu secara bertahap dalam 

berinteraksi dengan pakar, dan 4) mediated learning, yaitu diberikan 

tugas komplek, sulit, dan realita kemudian baru diberi bantuan. 

Sementara itu prinsip konstruktivisme menurut Suparno (dalam 

Trianto 2007:75) antara lain : (1) pengetahuan dibangun oleh siswa 

secara aktif; (2) tekanan dalam pembelajaran terletak pada siswa; (3) 

mengajar adalah membantu siswa belajar; (4) tekanan dalam 

pembelajaran lebih pada proses bukan pada akhir; (5) kurikulum 

menekankan pada partisipasi siswa; (6) guru adalah fasilitator. 

Berdasarkan pendapat diatas bahwa prinsip pendekatan 

konstruktivis dalam pembelajaran bukan memindahkan pengetahuan dari 
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guru kepada siswa, akan tetapi bagaimana siswa mengkonstruksikan 

sendiri pengetahuannya. Dalam pembelajaran siswa di tuntut untuk 

keterlibatan aktif, karena dalam pendekatan konstruktivis lebih 

ditekankan pada proses pembelajaran bukan hasil. 

c. Karakteristik Pembelajaran Konstruktivis 

Menurut Brooks (dalam Nurhadi, 2003:40) karakteristik 

pembelajaran dengan penerapan pendekatan konstruktivisme adalah :  

1) guru membawa siswa masuk ke dalam pengalaman-pengalaman 

yang mentang konsepsi pengetahuan yang sudah ada dalam diri 

mereka, 2) guru membiarkan siswa berpikir setelah mereka 

disunguhi beragam pertanya-pertanyaan guru, 3) guru 

menggunakan teknik bertanya untuk membantu berdiskusi satu 

sama lain, 4) guru menggunakan istilah-istilah kognitif seperti: 

analisislah dan ciptakanlah ketika merancang tugas-tugas, 5) guru 

membiarkan siswa bekerja otonom dan berinisiatif sendiri, 6) guru 

menggunakan data mentah dan sumber primer bersama-sama 

dengan bahan pelajaran yang dimanipulasi, 7) guru tidak 

memisahkan antara tahap mengetahui dan proses menemukan, 8) 

guru mengusahakan agar siswa dapat mengkomunikasikan 

pemahaman mereka karena dengan begitu mereka benar-benar 

sudah belajar. 

 

Sedangkan karakteristik pendekatan konstruktivisme menurut Driver 

(dalam Paul, 1996:69) menyatakan :  

(1) orientasi ialah siswa diberi kesempatan untuk mengembangkan 

motivasi dalam mempelajari suatu topik; (2) Elicitasi ialah 

membantu siswa untuk mengungkapkan idenya secara jelas; (3) 

retrukturisasi ide terdiri dari klarifikasi ide, membangun ide yang 

baru, mengevaluasi ide baru dengan ekspirimen; (4) menggunakan 

ide dalam banyak situasi; (5) Review adalah bagaimana ide itu 

berubah. 

 

 Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa karakteristik pendekatan 

konstruktivis lebih menekankan keaktifan siswa untuk menemukan 

pengetahuan baru dan dapat mengkomunikasikannya. Pembelajaran 

      22 



 

 

 

dengan pendekatan konstruktivis guru memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan baru, guru hanya sebagai 

fasilitator, motivator sebagaimana tuntutan dari kurikulum.  

d. Keunggulan Pendekatan Konstruktivis 

 Pembelajaran IPS dengan penerapan pendekatan konstruktivis sangat 

dianjurkan karena dengan menggunakan pendekatan ini pembelajaran akan 

lebih bermakna bagi siswa, dimana siswa bukan sebagai penerima 

informasi yang diberikan guru sebanyak-banyak. Namun sebagai subjek 

yang aktif yang bergelut dengan ide-ide untuk menemukan pengetahuan 

baru. 

Pendekatan konstruktivis memiliki keunggulan. Ella (2004:55) 

menyatakan bahwa pendekatan konstruktivis membantu siswa menguasai 

tiga hal, yaitu: (1) siswa diajak memahami dan menafsirkan kenyataan dan 

pengalaman berbeda, (2) siswa lebih mampu mengatasi masalah dalam 

kehidupan nyata, (3) pemahaman konstruktivis, yaitu membangun dan 

mengetahui bagaimana menggunakan pengetahuan dan keahlian dalam 

situasi kehidupan nyata. 

Sedangkan menurut Wina (2008:155) kelebihan pendekatan 

konstruktivisme adalah :  

(a) dalam proses membina pengetahuan baru, siswa dapat berfikir 

untuk menyelesaikan masalah, mencari ide, dan membuat 

keputusan; (b) siswa akan lebih paham karena terlibat secara 

langsung dalam membina pengetahuan baru sehingga dapat 

mengaplikasikan dalam berbagai situasi; (c) siswa akan lebih 

lama mengingat semua konsep karena terlibat langsung secara 

aktif; (d) siswa dapat meningkatkan komunikasi sosial melalui 

interaksi dengan teman dan guru dalam membina pengetahuan 
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baru; (e) siswa akan merasa senang dalam membina 

pengetahuan baru karena mereka paham, ingat, dan berinteraksi 

dengan baik serta terlibat secara terus menerus. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

konstruktivis memiliki berbagai kelebihan antara lain: 

1) Dengan penerapan pendekatan konstruktivis siswa menjadi aktif 

dalam pembelajaran. 

2) Dalam proses pembelajaran menjadi menyenangkan dan lebih 

bermakna bagi siswa. 

3) Siswa dapat membangun pengetahuannya sendiri. 

4) Suasana pembelajaran lebih menyenangkan karena menggunakan 

realitas kehidupan sehingga siswa tidak cepat bosan. 

5) Siswa terlibat langsung dalam membina pengetahuan dan dapat 

berkomunikasi dengan sosial dengan teman dan gurunya. 

6) Memupuk kerjasama dalam kelompok. 

e. Langkah-langkah Pendekatan Konstruktivis  

Langkah-langkah pembelajaran pendekatan konstruktivis menurut 

Menurut Kunandar (2007:307) sebagai berikut:  

1) carilah dan gunakanlah pertanyaan dan gagasan siswa untuk 

menentukan pelajaran dan keseluruhan unit pembelajaran, 2) 

biarkan siswa mengemukakan gagasan-gagasan mereka dulu, 3) 

kembangkan kepemimpinan,kerjasama, pencarian informasi, dan 

aktivitas siswa sebagai hasil dalam proses belajar, 4) gunakan 

pemikiran, pengalaman, dan minat siswa untuk mengarahkan 

proses pembelajaran, 5) kembangkan penggunaan alternatif 

sumber informasi baik dalam bentuk bahan tertulis maupun 

bahan-bahan para pakar, 6) usahakan siswa mengemukakan 

sebab-sebab terjadinya suatu peristiwa, 7) carilah gagasan-

gagasan siswa sebelum guru menyajikan pendapatnya, 8) buatlah 

agar siswa tertantang dengan konsepsi dan gagasan-gagasan 
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mereka sendiri, 9) sediakan waktu cukup untuk berefleksi dan 

menganalisis menghormati gagasan siswa, 10) doronglah siswa 

untuk melakukan analisis sendiri, mengumpulkan bukti nyata 

untuk mendukung gagasannya sesuai dengan pengetahuan baru 

yang dipelajarinya, 11) gunakanlah masalah yang 

diidentifikasikan oleh siswa sesuai dengan minatnya dan dampak 

yang akan ditimbulkan, 12) gunakan sumber-sumber lokal 

sebagai sumber informasi asli yang digunakan dalam pemecahan 

masalah, 13) libatkan siswa dalam mencari pemecahan masalah 

yang ada dalam kenyataan, 14) perluas belajar seputar jam 

pelajaran, ruangan kelas , dan lingkungan sekolah, 15) pusatkan 

perhatian pada dampak sains pada individu siswa, 16) tekankan 

kesadaran karis terutama yang berhubungan dengan sains dan 

teknologi.  

 

Selanjutnya Penerapan pendekatan konstruktivisme dalam 

pembelajaran, menurut Nurhadi (2003:39) ada lima langkah pembelajaran 

sebagai berikut: 1) pengaktifan pengetahuan yang sudah ada (Actifating 

know ledge), 2) pemerolehan pengetahuan baru (Acquiring know ledge), 3) 

pemahaman pengetahuan (Understanding know ledge), 4) menerapkan 

pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh (Applaying know ledge), dan 

5) melakukan refleksi (Reflecting on know ledge). 

Berdasarkan dua pendapat ahli diatas, dapat dijelaskan bahwa 

pembelajaran yang mengacu kepada konstruktivis lebih menfokuskan pada 

kesuksesan siswa dalam mengorganisasikan pengalaman mereka. Dalam 

pembelajaran siswa lebih diutamakan untuk mengkonstruksi sendiri 

pengetahuan mereka. Dengan demikian dapat dimaknai bahwa pendekatan 

konstruktivis cocok digunakan dan dilaksanakan dalam pembelajaran IPS 

karena proses pembelajaran mengkaji hubungan manusia dengan manusia 

dan manusia dengan lingkungan. Sehingga siswa dapat belajar dari 

manusia dan lingkungan sekitarnya. Dalam kesempatan ini penulis dalam 
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penelitian memilih langka-langkah pendekatan konstruktivis yang 

dikemukakan oleh Nurhadi. 

 

4. Penggunaan Pendekatan Konstruktivis dalam Pembelajaran IPS  

Pembelajaran IPS di kelas IV sekolah dasar dengan penerapan 

pendekatan konstruktivis supaya berlangsung dengan efektif dan efisien 

maka pembelajaran dilaksanakan dengan menggunakan metode diskusi 

kelompok. Selanjutnya seorang guru dalam pembelajaran harus 

memperhatikan langkah-langkah pelaksanaan pendekatan konstruktivis. 

Sebelum penerapan pendekatan konstruktivis dilaksanakan, terlebih 

dahulu disiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran yang sesuai dengan 

langkah-langkah pendekatan konstruktivis, agar pembelajaran berlangsung 

dengan baik. 

Langkah pertama, dengan pengaktifan pengetahuan yang sudah 

ada, pada tahap ini siswa dipancing dengan pertanyaan-pertanyaan atau 

gambar-gambar yang berhubungan dengan materi yang akan dibahas 

sehingga siswa terdorong untuk mengemukakan pengetahuan awal tentang 

konsep yang akan dibahas. Selanjutnya, siswa diberi kesempatan untuk 

mengkomunikasikan dan mengilustrasikan pemahamannya. 

Langkah kedua, guru setelah mengaktifkan pengetahuan yang ada 

kemudian siswa diminta untuk menemukan konsep baru dengan 

menghubungkan konsep yang telah dimiliki siswa tentang materi yang 

dibahas sehingga pemahaman konsep sudah lebih tinggi. Penemuan 
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konsep melalui pengamatan, pengorganisasian, dan penginterpretasian data 

dalam suatu kegiatan yang telah dirancang oleh guru.  

Langkah ketiga, siswa menyelidiki serta memikirkan solusi dan 

menguji semua hal yang memungkinkan dari pengetahuan baru siswa  

dengan cara berdiskusi terhadap masalah yang diajukan guru yang disertai 

dengan penguatan guru berdasarkan hasil observasi dan pengamatan. 

Siswa harus membagi-bagi pengetahuannya dengan siswa lain agar 

semakin jelas dan benar. Selanjutnya Siswa menuliskannya dalam LKS 

setelah itu siswa diminta untuk memperiksa kembali LKS, kemudian 

diminta untuk mempresentasikannya dan siswa lain menaggapi. 

Langkah keempat, guru berusaha untuk menciptakan iklim 

pembelajaran agar siswa dapat untuk mengaplikasikan pemahaman 

konseptualnya, baik melalui kegiatan maupun melalui pemunculan 

masalah-masalah yang berkaitan dengan isu-isu dilingkungan siswa. 

Melalui masalah tersebut siswa mampu untuk memecahkan persoalannya, 

dan siswa dapat menerapkan pengetahuan yang diperolehnya. 

Pada tahap refleksi ini siswa diharapkan untuk menjaga lingkungan 

tempat tinggalnya dan apabila menemukan masalah tentang yang sudah 

dipelajari, maka berusaha untuk memecahkan persoalan tersebut. 
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B. Kerangka Teori 

Pendekatan dalam pembelajaran pada hakikatnya adalah suatu usaha 

yang dilakukan guru untuk mengembangkan potensi siswa dengan keterlibatan 

aktif dalam proses pembelajaran. Pendekatan yang digunakan dalam 

pembelajaran sangat berpengaruh terhadap diri siswa dan terhadap hasil yang 

dicapai. Semakin tepat pendekatan yang digunakan maka semakin maksimal 

hasil yang diperoleh. Salah satu pendekatan yang bisa digunakan dalam 

pembelajaran IPS yaitu pendekatan konstruktivis. 

Pendekatan konstruktivis merupakan merupakan suatu pendekatan yang 

bersifat membangun pengetahuan baru siswa dengat mengaitkan dengan ilmu 

yang sudah dimiliki. Dalam pembelajaran siswa ditutut untuk 

mengkonstruksikan pengetahuannya dengan keterlibatan aktif dalam 

pembelajaran.   

Pembelajaran IPS dengan pendekatan konstruktivis akan penulis 

terapkan dengan metode diskusi. Adapun langkah-langkah pembelajarannya 

sebagai berikut: 1) Pengaktifan pengetahuan yang sudah ada, 2) Pemerolehan 

pengetahuan baru, 3) pemahaman pengetahuan, 4) penerapan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh, 5) melakukan refleksi, pada kegiatan ini siswa 

dapat mengaplikasikan kesimpulan dan pemecahan masalah yang didapatnya.  

Jika langkah-langkah pendekatan konstruktivis diatas sudah terpenuhi, 

maka tercapailah tujuan pembelajaran IPS yang sesuai dengan tuntutan KTSP 

yaitu agar siswa aktif dalam pembelajaran sehingga dapat mengembangkan 
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potensi yang ada dalam diri siswa, dan siswa dapat merasakan pentingnya 

pembelajaran.  

IPS adalah salah satu mata pelajaran yang diberikan mulai dari tingkat 

dasar sampai ketingkat menengah. Serta mengkaji seperangkat peristiwa, 

fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan dengan gejala dan masalah 

sosial di masyarakat dari berbagai aspek kehidupan dalam suatu panduan. 

Tujuan IPS adalah agar siswa dapat menjadi warga yang 

berkemampuan sosial, baik dan bertanggung jawab dengan menggunakan 

kemampuan dasar dalam kehidupan sosial. Selain itu pembelajaran dengan 

penerapan pedekatan konstruktivis akan lebih bermakna bagi siswa karena 

pengetahuan yang diperoleh dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan penjelasan diatas, kerangka konseptualnya dapat 

digambarkan dengan skema berikut ini: 

Bagan 2.1 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penggunaan Pendekatan Konstruktivis Untuk 

Meningkatkan Hasil Belajar Siswa di kalas IV 

SD 

Pelaksanaan 

Langkah-langkah pendekatan 

konstruktivis 

1. Pengaktifan pengetahuan yang 

sudah ada. 

2. Pemerolehan pengetahuan baru 

3. Pemahaman pengetahuan 

4. Menerapkan pengetahuan dan 

pengalaman yang diperoleh. 

5. Melakukan refleksi 

Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Pendekatan 

Konstruktivis Pada Pembelajaran IPS dikelas IV SD 

Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan Sangir 
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BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

A. SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dibahas pada 

bagian sebelumnya, dapat dibuat simpulan sebagai berikut: 

1. Rancangan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan konstruktivis di 

kelas IV SD Negeri 08 Karang Putiah Kecamatan Sangir dapat dibuat 

dengan mengikuti langkah-langkah konstruktivis yaitu pengaktifan 

pengetahuan yang sudah ada, pemerolehan pengetahuan baru, pemahaman 

pengetahuan, menerapkan pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dan 

refleksi. Pada siklus I pertemuan 1 kemampuan guru dalam merancang 

pembelajaran dengan persentase 75% kategori baik, siklus I pertemuan 2 

naik menjadi 81% dengan kategori baik, sedangkan pada siklus II 

pertemuan 1 kemampuan guru merancang pembelajaran dengan persentase 

94% ketegori sangat baik, siklus II pertemuan 2 mencapai tingkat persentase 

97% dengan kategori sangat baik. 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPS siklus I dan II dengan penggunaan 

pendekatan kontruktivis di kelas IV SD Negeri 08 Karang Putiah 

Kecamatan Sangir telah dilaksanakan sesuai dengan  perencanaan. Pada 

siklus I pertemuan I pelaksanaan kegiatan guru 72% dengan kategori cukup, 

siklus I pertemuan  2 meningkat jadi 81% dengan kategori baik, siklus II 

pertemuan I pelaksanaan kegiatan guru 94%, siklus II pertemuan II 

pelaksanaan kegiatan guru 97%. Sedangkan pelaksanaan kegiatan siswa 
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pada siklus I pertemuan pertama 61% dengan kategori kurang, pada siklus I 

pertemuan kedua meningkat menjadi 75% dengan kategori baik, siklus II 

pertemuan pertama pelaksanaan kegiatan siswa 92% dengan kategori baik, 

siklus II pertemuan kedua 94% dengan kategori sangat baik. 

3. Hasil belajar dengan menggunakan pendekatan konstruktivis setelah 

dilaksanakan beberapa kali pembelajaran ternyata dapat meningkatkan hasil 

belajar IPS, yakni pada siklus I pertemuan pertama nilai rata-rata kelas 63%, 

pada pertemuan kedua meningkat menjadi 70%,  pada siklus II pertemuan 

pertama nilai rata-rata kelas menjadi 77%, dan pertemuan kedua rata-rata 

kelas mencapai 82%.  

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang 

diperoleh, dapat dikemukakan saran yang sekiranya dapat memberikan 

masukan untuk peningkatan hasil belajar IPS sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan dapat merancang pelaksanaan pembelajaran dengan 

menggunakan pendekatan konstruktivis karena pendekatan konstruktivis 

merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan pembelajaran IPS.  

2. Bagi guru yang ingin menerapkan pendekatan konstruktivis supaya 

memahami langkah-langkahnya agar memperoleh  hasil yang baik. 

3. Bagi guru yang ingin menerapkan pembelajaran dengan menggunakan 

pendekatan konstruktivis, disarankan agar dalam memberikan materi  

pembelajaran agar disesuaikan dengan konteks sehari-hari siswa, perlu 

memberikan perhatian, bimbingan dan motivasi belajar secara sungguh-
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sungguh kepada siswa yang berkemampuan kurang dan pasif dalam 

kelompok, karena siswa yang demikian sering menggantungkan diri pada 

temannya. 

4. Kepala sekolah hendaknya dapat memotivasi guru-guru dan memberikan 

perhatian terutama untuk memperbaiki proses pembelajaran  dalam upaya 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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